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PENTINGNYA MEMPELAJARI HUKUM
PIDANA ISLAM DI INDONESIA

TIGA ASPEK PEMBENTUKAN HUKUM NASIONAL:
1. JURIDIS:

a. KONSTITUSI: PANCASILA & UUD 1945 = PASAL 29
(1) : “NEGARA BERDASAR ATAS KETUHANAN
YANG MAHA ESA” = HAZAIRIN

b. Pasal 2 UU No. 10 Tahun 2004: Pancasila sumber
segala sumber hukum negara.

2. SOSIOLOGIS:
a. 90% PENDUDUK INDONESIA BERAGAMA ISLAM;

b. NEGARA BERPENDUDUK MUSLIM TERBESAR DI
DUNIA.



PENTINGNYA MEMPELAJARI HUKUM
PIDANA ISLAM DI INDONESIA (cont’d)

3. FILOSOFIS: PANCASILA:

1. KETUHANAN YANG MAHA ESA = SILA PERTAMA &
UTAMA: PASAL 29 (1) UUD 1945;

2. KEMANUSIAAN YANG ADIL & BERADAB;
3. PERSATUAN INDONESIA;

4. KERAKYATAN YANG DIPIMPIN OLEH HIKMAT
PERMUSYAWARATAN/ PERWAKILAN;

5. KEADILAN SOSIAL BAGI SELURUH RAKYAT
INDONESIA

KELIMA SILA TERSEBUT SELURUHNYA TERKANDUNG
DALAM AJARAN ISLAM.



PENTINGNYA MEMPELAJARI HUKUM
PIDANA ISLAM DI INDONESIA (cont’d)

PANCASILA : SUMBER DARI SEGALA SUMBER HUKUM
NEGARA (Pasal 2 UU No. 10 Tahun 2004) = HUKUM
ISLAM, termasuk HUKUM PIDANA ISLAM: sumber
PEMBENTUKAN HUKUM NASIONAL.

KONDISI HUKUM ISLAM saat ini:

1. HUKUM EKONOMI SYARIAH (murni kebutuhan
masyarakat ekonomi secara nasional)=» DITERIMA

2. HUKUM PERKAWINAN (teori RECEPTIE)=>DITERIMA

3. HUKUM PIDANA ISLAM masih DIPERDEBATKAN
karena disosialisasikan secara TIDAK TEPAT=> ADA
STIGMA: demoralisasi, dehumanisasi, sadis, kejam,
dll.



PENTINGNYA MEMPELAJARI HUKUM
PIDANA ISLAM DI INDONESIA (cont’d)

NILAI-NILAI FILOSOFIS HUKUM PIDANA ISLAM :

TERKANDUNG DALAM ASAS-ASAS HUKUM PIDANA
ISLAM =>

MEMPELAJARI HUKUM PIDANA ISLAM: PENGHAPUS
STIGMA TERHADAP ISLAM, karena,

TUJUAN HUKUM ISLAM :

MEMELIHARA AGAMA, JIWA, AKAL, HARTA , DAN
KETURUNAN SERTA KEHORMATAN =>»

HARUS TERCERMIN DALAM KEHIDUPAN MANUSIA,
berupa SETIAP:

PERKATAAN, PERBUATAN, SIKAP, PERILAKU, PEMI-
KIRAN selama di DUNIA = WAJIB DIPERTANG-
GUNG-JAWABKAN secara LANGSUNG di HADAPAN
TUHAN = RUKUN IMAN.



PENTINGNYA MEMPELAJARI HUKUM
PIDANA ISLAM DI INDONESIA (cont’d)

ASPEK/FAKTOR KEWILAYAHAN TER-
TENTU berdasarkan UNDANG-UNDANG:

HUKUM PIDANA ISLAM BERLAKU DI
WILAYAH PROVINSI ACEH sebagal
SALAH SATU WILAYAH NEGARA
KEASTUAN REPUBLIK INDONESIA,
meskipun TERBATAS pada TA'ZIR.
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ASAS-ASAS HUKUM PIDANA ISLAM:

FALASAFAH KEHIDUPAN

ASAS KEADILAN: Q.4:58&105
ASAS KEPASTIAN HUKUM: Al-Isra:15

ASAS LEGALITAS:Q.4: 58,59,105; Al-Isra:15 “Kami
tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus
seorang Rasul.”

ASAS PRADUGA TAK BERSALAH: Hadis Ma'iz bin
Malik & Gamidiyah

ASAS DILARANG MEMINDAHKAN KESALAHAN
KEPADA ORANG LAIN:Al-Isra: 15; An-Najm: 38,39;
Fathir:18 “Dan orang yang berdosa tidak akan
memikul dosa oranglain”, dll.

ASAS NON-RETROAKTIF: Al-Isra:15
ASAS EKUALITAS
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ASAS-ASAS HUKUM PIDANA ISLAM:
FALASAFAH KEHIDUPAN (cont’d)

ASAS MANFAAT: Q.5:119

ASAS MUSYAWARAH:Asy-Syura:38; Al-
Imran:159; At-Talaq:6=>» DIYAT

ASAS KESEIMBANGAN: Q.2:178,179:
0.4:92,93

ASAS TAUBAT: Q.4:92; Q.2:178
ASAS KONDISIONAL: Q.4:92; Q.2:178
ASAS PEMAAFAN: Q.4:92: Q.2:178

ASAS PERLINDUNGAN TERHADAP
KORBAN: Q.4:92; Q.2:178




CONTOH PERBUATAN PIDANA
(JARIMAH) MENURUT HUKUM

ISLAM
1. PERKOSAAN:

a. ABORSI: FATWA MUI;
b. HUKUMAN untuk PEMERKOSA = ZINA

c. GANTI RUGI untuk KORBAN = MAHAR

(blasanya, menurut Imam Syafi’l) = 500
DIRHAM

1 dirham = 2,975 gram perak x 500 dirham = 1487.5
gram perak x (sekitar) Rp125.000,00 =
Rp185.937.500,00 (seratus delapan puluh lima juta

sembilan ratus tiga puluh tujuh ribu lima ratus
rupiah).



CONTOH PERBUATAN PIDANA
(JARIMAH) MENURUT HUKUM ISLAM
(cont'd)

2. PEMBUNUHAN => HAK PERDATA
KELUARGA KORBAN: PEMAAFAN & DIYAT.

3. PERZINAAN : KONTROVERSIAL disebabkan
oleh perbedaan pandangan terhadap HAK
INDIVIDU & PUBLIK, & TUJUAN HUKUM
PIDANA

Ajaran Islam : HAK ALLAH, HAK INSANI/ HAK
ADAMI/ HAK INDIVIDU, HAK KOLEKTIF: HAK
ALLAH & HAK INSANI = SULTAN atau
PEMERINTAHAN: TAZIR.




MATERI KULIAH
HUKUM PIDANA ISLAM

HUDDUD: hak ALLAH: PENCURIAN,
MURTAD, PERZINAAN, MENUDUH BERZINA
(QAZF), MINUM MINUMAN KERAS

QISAS: hak Allah & hak ADAMI
PEMBUNUHAN, PELUKAAN/
PENGANIAYAAN

DIYAT: hak ADAMI: PEMBUNUHAN,
PELUKAAN

KAFFARAT : TAUBAT kepada ALLAH

TA’ZIR: hak ALLAH & hak KOLEKTIF & hak
ADAMI

DAN LAIN-LAIN




ATURAN PERKULIAHAN

1. KEAHDIRAN: TOLERANSI
KETERLAMBATAN 15 MENIT.

2. TIDAK MASUK KULIAH:SURAT RESMI/
SURAT KETERANGAN DOKTER YANG
DILEGALISIR DOKTER PKM-UI

3. BEPAKAIAN SOPAN & BERSEPATU
4. KOMPONEN NILAI:
(1) KEHADIRAN = 10%
(2) PAPER = 20%
(3) UTS = 30%
(4) UAS = 40%




PAPER

PAPER = KETUA KELAS = PENGAJAR
KETENTUAN PENYERAHAN PAPAER:
1. TANDA TERIMA

2. PENYERAHAN TIDAK TERLAMBAT

3. PENYERAHAN SEBELUM WAKTU
DITETAPKAN: TIDAK DITERIMA

4. PENYERAHAN TERLAMBAT :
PENGURANGAN NILAI

5. ADA SOFT COPY




WALLAHU ‘ALAM

WASSALAMU ‘ALAIKUM
WARAHMATULLAHI WABARAKATUH



